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ABSTRAK

PERTUMBUHAN RADIASI DI DALAM PERISAI UNTUK SUMBER GAMMA ENERGI TINGGI
BERAKTIVITAS RENDAH. Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui faktor pertumbuhan (b) di dalam
"aluminium (Al), besi (Fe) dan timbal (Pb) untuk perisai radiasi gamma energi tinggi dari sumber *’Cs (Ey : 662 keV)
dan “Co (Ey : 1332 keV) beraktivitas rendah. Bahan Al Z = 13 mewakili logam bernomor atom rendah, bahan Fe
dengan Z =26 mewakili logam bernomor atom menengah, sedang Pb dengan 7 = 32 mewakili logam bernomor atom
tinggi. Sumber beraktivitas rendah dalam penelitian ini dibatasi pada sumber yang apabila laju dosisnya diturunkan
hingga 3 % dari laju dosis mula-mula menjadi aman bagi pekerja. Penelitian dilakukan dergan cara mencacah
intensitas radiasi setelah melewati bahan perisai dengan ketebalan bervariasi dari satu hingga 5 kali nilai tebal paro
{(HVT). Pencacabhan dilakukan dengan pemantau Nal (T1) yang dihubungkan dengan penganalisa saluran ganda (MCA).
Hasil perhitungan menunjukkan bahwa semua nilai b mendekati 1 (b ~ 1) untuk semua jenis logam. Tidak diperlukan
faktor koreksi pertumbuhan dalam menentukan tebal perisai dari berbagai jenis logam untuk sumber pemancar gamma
energi tinggi beraktivitas rendah.

ABSTRACT

RADIATION BUILD-UP IN SHIELDING OF LOW ACTIVITY HIGH ENERGI GAMMA SOURCE.
Research to observe radiation build-up factor (b) in aluminium (Al), iron (Fe) and lead (Pb) for shielding of low activity
of low activity of high energy gamma from *’Cs (Ey : 662 keV) and *Co (Ey : 1332 keV) sources has been carried out.
Al with Z = 13 represent metal of low atomic number, Fe with Z = 26 represent metal of medium atomic number, and
Pb with Z = 82 represent metal of high atomic number. Low activity source in this research is source which if its dose
rate decrease to 3 % of its initial dose rate became safe for the workers. Research was conducted by counting of
radiation intensity behind shielding with its thickness vary from 1 to 5 times of half value thickness (HVT). Nal(Tl)
detector which connected to multi channel analyzer (MCA) was used for the counting. Calculation result show that all
of b value are close to 1 (b ~ 1) for all kinds of metals. No radiation build-up factor is required in estimating the
shielding thickness from several kinds of metals for low activity of high energy gamma source.

I. PENDAHULUAN

Aplikasi teknik nuklir dalam berbagai
bidang kegiatan terus menunjukkan peningkatan
dari waktu ke waktu [1]. Dalam bidang kedokteran,
radiasi dapat dimanfaatkan untuk radiodiagnosa,
Dalam
dimanfaatkan untuk
radiografi, proses irradiasi, perunut dalam hidrologi
dan sebagainya. Dalam bidang penelitian, radiasi

radioterapi  maupun kedokteran nuklir.

bidang industri, radiasi

sering dimanfaatkan untuk perunut dalam berbagai

jenis pengamatan. Dalam setiap kegiatan yang
teknik nuklir selalu melibatkan
penggunaan sumber radiasi pengion, mulai dari

memanfaatkan

yang beraktivitas sangat rendah hingga sangat tinggi
bergantung pada jenis kegiatannya.

Setiap sumber radiasi memiliki potensi untuk
memberikan penyinaran kepada pekerja maupun
masyarakat. Berbagai efek negatif pun dapat
muncul apabila radiasi diterima tubuh dalam jumlah
yang berlebihan [2]. Karena efek negatif yang dapat
ditimbulkannya itu, maka faktor keselamatan
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manusia dan lingkungan harus menjadi prioritas
utama dalam setiap pemanfaatan teknik nuklir [3].
Salah satu upaya untuk meningkatkan keselamatan
radiasi ini adalah dengan menekan serendah
mungkin penerimaan dosis radiasi oleh pekerja
maupun masyarakat.

Dalam menciptakan- kondisi kerja yang
aman harus mengikuti kaidah-kaidah yang telah
digariskan. Komisi Internasional untuk Perlin-
dungan Radiologi (ICRP) menekankan tiga asas
dalam pemanfaatan teknik nuklir dalam berbagai
bidang kegiatan [4]. Ketiga asas tersebut adalah :
jastifikasi  atau pembenaran, optimisasi dan
pembatasan dosis. Asas optimisasi dimaksudkan
agar kemungkinan penerimaan dosis radiasi oleh
pekerja maupun anggota masyarakat dapat ditekan
serendah-rendahnya dengan mempertim-bangkan
faktor sosial dan ekonomi. Untuk memenuhi azas
optimisasi ini, diperkenalkan tiga falsafah dasar
proteksi radiasi [5], yaitu : pengaturan wakitu,
pengaturan jarak dan penggunaan perisai radiasi.

Dua falsafah dasar proteksi radiasi yang
pertama  (pengaturan waktu dan jarak dengan
sumber) merupakan cara yang paling sederhana
untuk menekan penerimaan dosis dan dapat
dilakukan tanpa memerlukan biaya tambahan.
Namun apabila dua cara tersebut telah ditempuh,
dan pekerja diperkirakan masih akan menerima
dosis radiasi yang melampaui nilai batas dosis
tahunan, maka diperlukan sarana proteksi lainnya
berupa pengguna perisai radiasi.  Salah satu jenis
eksternal
bagi manusia dan dalam penggunaannya seringkali
memerlukan sarana proteksi dalam bentuk perisai
adalah radiasi Tingkat
kebutuhan perisai radiasi disesuaikan dengan
aktivitas doasi radiasi yang
dipancarkan oleh sumber yang digunakan. Perisai
yang diperlukan semakin tebal apabila aktivitas

radiasi yang memiliki potensi bahaya

radiasi gamma [6].

maupun  laju

sumber semakin tinggi.

makalah ini akan dibahas hasil
penelitian yang berkaitan denga teknik penetuan
tebal perisai dari tiga jenis bahan untuk mengurangi

Dalam

intensitas radiasi gamma dari sumber pemancar
radiasi gamma energi tinggi beraktivitas rendah.
Ketiga jenis bahan perisai itu adalah aluminium

(Al) dengan nomor atom (Z) 13 yang mewakili
logam bemomor atom rendah, besi (Fe) dengan
7Z=26 yang mewakili logam bemomor atom
menengah, dan timbal (Pb) dengan Z=82 yang
mewakili logam benomor atom tinggi.

II. DASAR TEORI

Radiasi gamma merupakan salah satu jenis
radiasi elektromagnetik dengan frekwensi paling
tinggi diantara jenis gelombang elektromagnetik
lainnya [7]. Karena tidak bermuatan listrik, maka
radiasi ini mempunya daya tembus yang sangat
tinggi bergantung pada energinya. Apabila radiasi
elektromagnetik menerobos bahan perisai, maka
sebagian dari radiasi tersebut akan terserap oleh
bahan. Sebagai akibatnya, intensitas radiasi setelah
lebih  kecil
dibandingkan intensitas semula. Dalam peristiwa

melalui bahan perisai menjadi
interaksi ini tidak terjadi penyerapan energi radiasi,
melainkan terjadi penyerapan sebagian intensitas
radiasi saja [8].

Intensitas radisi gamma dapat berkurang
melalui tiga macam peristiwa interaksi antara
efek fotolistrik,
hamburan Compton dan produksi pasangan. Dalam

radiasi dengan materi [9], yaitu :

proteksi  radiasi, perisiwa ini  biasanya

dimanfaatkan untuk menurunkan intensitas radiasi
menggunakan bahan perisai. Karena terjadi
maka
intensitas radiasi yang keluar dari bahan perisai

menjadi lebih rendah dibandingkan intensitas mula-

penyerapan sebagian intensitas radiasi,

mula. Tebal bahan perisai sangat berpengaruh
terhadap tingkat pengurangan intensitas. Semakin
tebal perisai akan semakin kecil radiasi yang lolos
dari perisai tersebut.

Untuk mempermudah dalam menentukan
tebal perisai, seringkali digunakan konsep nilai tebal
paro atau half value thickness (HVT), yaitu tebal
bahan perisai yang diperlukan untuk mengurangi
intensitas radiasi gamma hingga menjadi setengah
dari intensitas semula [10]. Nilai HVT bahan perisai
radiasi gamma dapat dihitung melalui penurunan
persamaan dasar pengurangan intensitas radiasi
sebagai berikut [11] :
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